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Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan 

dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S Al-An’am : 99) 
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ABSTRAK 

 Ari Perdanawan (144110265), penelitian dengan judul Aplikasi Berbagai 

jenis dan konsentrasi ZPT terhadap pertumbuhan stum okulasi mata tidur tanaman 

karet (Hevea brasiliensis). Penelitian ini dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Riau Pekanbaru dari Febuari sampai Mei 2020. 

Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh interaksi dan utama aplikasi berbagai 

jenis ZPT dan konsentrasi terhadap pertumbuham stum okulasi tanaman karet. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 2 faktorial. Faktor pertama 

adalah ZPT, terdiri dari 3 taraf yaitu: Hantu, Atonik dan Hormax. Faktor kedua 

adalah konsentrasi ZPT terdiri dari 4 taraf yaitu 2, 4, 6 dan 8 mili liter. Parameter 

yang diamati adalah umur muncul tunas, persentase tumbuh, panjang tunas, 

jumlah daun dan volume akar. Data pengamatan dianalisis statistik dan 

dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara interaksi berbagai jenis dan konsentrasi ZPT nyata terhadap umur muncul 

tunas, panjang tunas dan volume akar. Kombinasi perlakuan terbaik adalah ZPT 

Hormax dengan konsentrasi 8 ml/l (P3K4). Pengaruh utama berbagai jenis ZPT 

nyata terhadap semua parameter. Perlakuan terbaik adalah ZPT Hormax (P3) . 

Pengaruh utama konsentrasi ZPT nyata terhadap semua parameter. Perlakuan 

terbaik adalah konsentrasi 8 ml/l (K4). 

Kata Kunci : Karet, ZPT, Okulasi 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komuditas pertanian yang 

penting di Indonesia dan dunia internasional. Di Indonesia, karet merupakan salah 

satu hasil pertanian yang menunjuk perekonomian negara. Disamping  sebagai devisa 

negara, tanaman karet juga digunakan sebagai bahan baku industri, sumber 

pendapatan dan kesejahteran masyarakat, serta sebagai pengembangan pusat-pusat 

pertumbuhan perekonomian daerah sekaligus berperan dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup. 

Tanaman karet memiliki keunggulan dari segi ekonomi karena mampu 

menompang perekonomian petani terutama didaerah riau. Umur tanaman karet dapat 

mencapai 20 sampai 30 tahun. Perkebunan karet juga dapat dikembangkan melalui 

sistem agroforestry karena mampu hidup berdampingan dengan kayu hutan 

(Departemen Pertanian Direktorat Jendral Perkebunan, 2012). 

Perbanyakan tanaman karet dapat dilakukan secara generatif maupun vegetatif 

namun demikian, perbanyakan yang lebih menguntungkan adalah secara vegetatif 

yaitu dengan okulasi tanaman. Okulasi adalah salah satu perbanyakan tanaman 

secara vegetatif dengan menempelkan mata tunas dari tanaman batang atas 

ketanaman batang bawah yang keduanya memiliki sifat unggul. Dengan cara ini akan 

dilakukan penggabungan sifat-sifat baik dari kedua tanaman tersebut dalam waktu 

yang relatif pendek dan dapat memperlihatkan pertumbuhan yang seragam. Dalam 

budidaya karet ada dikenal 3 macam teknik okulasi yaitu okulasi dini, okulasi hijau 

dan okulasi coklat. Pada dasarnya prinsip okulasi relatif sama, yang berbeda adalah 

umur batang bawah dan batang atas yang digunakan (Siregar, 2007). 
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Bibit stum okolasi mata tidur adalah bibit yang diokulasi dilahan persemaian 

dan dibiarkan tumbuh selama kurang dari dua bulan setelah pemotongan batang atas 

pada posisi 10 cm diatas mata okulasi, dengan akar tunggang tunggal atau bercabang 

(Heru S dan Adoko, 2008). 

Teknik okulasi merupakan perbanyakan tanaman dengan cara menempelkan 

mata tunas pada batang  tanaman dari tanaman  sejenis lainnya yang  masih dalam  

satu family. Ada beberapa teknik okulasi yang dapat diterapkan dalam perbanyakan 

tanaman seperti metode okulasi biasa (forket), okulasi irisan yang  memiliki tingkat  

keberasilan  berbeda, namun dalam pelaksanaannya, metode irisan lebih diunggulkan 

untuk diterapkan karena relatif  lebih cepat dari pada metode lainnya (setiono dan 

supriyanto, 2004). 

Perkembangan tanaman dipengaruhi oleh hormon, yaitu senyawa-senyawa 

kimia yang disintesis pada suatu lokasi didalam organism, kemudian diangkut 

ketempat lain untuk selanjutnya bekerja melalui suatu cara yang spesifik pada 

konsentrasi yang sangat rendah, untuk mengatur pertumbuhan, perkembangan dan 

metabolisme tanaman. Zat pengatur tumbuh pada tanaman adalah senyawa organik 

yang bukan termasuk unsur hara, yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung, 

menghambat dan dapat merubah proses fisiologi tumbuhan. Sedangkat hormon 

tumbuh adalah zat organik yang dihasilkan oleh tanaman yang dalam konsentrasi 

rendah dapat mengatur proses fisiologis (Fahmi, 2014). 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa alami yang di produksi oleh 

tumbuhan.Arteca dalam Hartaji (2009) menyebutkan bahwa zat pengatur tumbuh 

(ZPT) merupakan senyawa yang dikarakterisasi secara kimiawi yang menunjukan 

aktifitas biologi spesifik walaupun dalam jumlah konsentrasi yang sangat 

rendah.Fungsi ZPT sangat bergantung pada dosis yang diberikan dan berdasarkan 
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pada perubahan kepekaan jaringan.Zat pengatur tumbuh mempengaruhi 

pertumbuhan. 

Sujimin (2009) menyatakan bahwa hormon tanaman unggul mengandung 

hormon yang mampu meransang pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara 

ekstrim. Selain itu juga dilengkapi unsur hara N, P, K, Mg, Na, Ca, Cu, Mn, Fe, dan 

Co yang berfungsi sebagai nutrisi bagi tanaman untuk mendukung peningkatan 

pertumbuhan dan produksi tanaman secara maksimal. Apalagi dalam proses 

aplikasinya dikombinasikan dengan pupuk SP-36. 

Atonik adalah zat perangsang tanaman yang berbentuk cairan, yang merupakan 

larutan pekat bebas dari racun sehingga tidak berbahaya bagi hewan, dapat diberikan 

pada tanaman dengan menyemprotkan pada daun tanaman dan bagian-bagian 

tumbuh lainnya (Ibni, 2011). 

Menurut Supatno (2014) beberapa keunggulan dan manfaat Hormax antara 

lain: mengandung hormon atau zat perangsang tumbuh organik terlengkap, 

merangsang keluarnya akar, memperbanyak serabut dan tunas akar, merangsang 

pertumbuhan, memperbesar ukuran sel dan jaringan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian tentang 

“Aplikasi Berbagai Jenis dan Konsentrasi ZPT terhadap Pertumbuhan Stum Okulasi 

Mata Tidur pada Tanaman Karet (Hevea brasilliasis).” 

B. Tujuan Penelitian       

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi berbagai jenis dan konsentrasi ZPT 

terhadap pertumbuhan okulasi bibit karet STUM. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama berbagai jenis ZPT terhadap 

pertumbuhan okulasi bibit karet STUM. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ZPT terhadap 

pertumbuhan okulasi bibit karet STUM. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan informasi berbagai jenis ZPT dan konsentrasi yang 

berbeda terhadap pertumbuhan  bibit Karet SUMT. 

2. Dapat memberikan informasi mengenai berbagai jenis ZPT dan 

konsentrasinya terhadap pertumbuhan dan terhadap pertumbuhan bibit karet 

STUM bagi masyarakat luas.  

3. Dapat menjadi referensi selanjutnya bagi penelitian berbagai jenis ZPT dan 

konsentrasinya  terhadap pertumbuhan dan hasil terhadap tanaman okra 

merah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Jika turun padanya ayat-ayat Allah, dia kan mendapatkan manfaat darinya 

dan menimbulkan kebenaran kepada manusia-manusia yang menyukuri nikmat-

nikmat Allah yang taat kepadanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat  

Al-Thahha ayat 53 yang artinya: 

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan.Maka 

kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 

bermacam-macam (Al-Thahha ayat 53). 

Kedua, “Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 

sebagainya menjadi minuman dan sebagai menyuburkan tumbuh-tumbuhan, yang 

pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu.Dia menumbuhkan bagi 

kamu dengan air hujan itu tanaman-tanaman, zaitun, kurma, anggur, dan segala 

macam buah-buahan.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.” (QS An Nahl: 10-11). 

Allah telah menjadikan segala sesuatu diatas bumi ini hidup dengan seizin 

Allah dan seperti air yang penting bagi pertumbuhan tanaman. Sebagaimana firman 

Allah SWT, dalam Al-Quran surat Al-A’raaf (58) yang artinya “Dan tanah yang 

baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin tuhan. dan tanah yang buruk, 

tanaman-tanamannya yang tumbuh merana.  Demikianlah kami menjelaskan 

berulang-ulang  tanda-tanda (kebesaran kami) bagi orang-orang yang bersyukur”. 

Tanaman karet dalam dunia tumbuh-tumbuhan dapat digolongkan sebagai: 

devisi spermatophyte,sub devisio angiospermae,klas dicotyledoneae, sub klas 

monoclaamidae, ordo tricocceae, famili euphorbiaccea, genus havea, spesies havea 
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brasiliensis muell.Arg (Tim penulis PS, 2008). Tanaman karet adalah tanaman 

daerah tropis. Daerah yang cocok untuk tanaman karet adalah pada zona antara 15º 

LS dan 15º LU. Bila ditanam diluar zona tersebut  pertumbuhannya agak lambat, 

sehingga memulai produksinya pun lebih lambat. 

Karet termasuk tanaman dataran rendah, yaitu bisa tumbuh baik didataran 

dengan ketinggian 0-400 meter dari permukaan laut (dpl). Diketinggian tersebut, 

suhu harian 25-30ºC.Dalam jangka waktu yang cukup panjang suhu rata-rata kurang 

dari 20ºC, tempat tersebut tidak cocok untuk budidaya tanaman karet. Suhu yang 

lebih dari 30ºC juga mengakibatkan karet tidak dapat tumbuh dengan baik (Heru S 

dan Agus Adoko,2008). 

Secara umum karet menghendaki tanah dengan struktur ringan, sehingga 

mudah ditembus air.Sementara itu derajat keasaman yang dianjurkan untuk tanaman 

karet ialah 5-6.Batas toleransi pH tanah bagi tanaman 4-8. Tanah yang agak asam 

masih lebih baik dari tanah yang basa (tem penulis PS,2008). Sedangkan untuk jarak 

tanam yang ideal ini tergantung dari masing-masing klon, tetapi umumnya jarak 

tanaman yang digunakan adalah 4 meter x 5 meter. 

Curah hujan tahunan yang cocok untuk pertumbuhan tanaman karet tidak 

kurang dari 2000 mm/tahun. Optimal antara 2500-4000 mm/tahun.Yang terbagi 

dalam 100-150 hari ujan.Pembagian hujan dan waktu jatuhnya hujan rata-rata 

setahunnya mempengaruhi produksi. Daerah indonesia yang cocok untuk ditanami 

karet adalah daerah-daerah indonesia bagian barat yaitu, sumatra, jawa dan 

kalimantan, sebab iklimnya lebih basah  (Heru S dan Agus Adoko, 2008). 

Sebagai tanaman tropis, karet juga membutuhkan sinar matahari sepanjang 

hari minimum 5-7 jam/hari (Anonimous,2003). Angin juga mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman karet.Angin yang kencang pada musim-musim tertentu dapat 
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mengakibatkan kerusakan pada tanaman karet yang berasal dari klon-klon tertentu 

yang peka terhadap angin kencang (Setyamidjaja, 2000).Tinggi tanaman karet dapat 

mencapai 20 meter atau lebih.Umur ekonomi tanaman karet yang di usahakan hanya 

menggunakan sampai dengan umur 25-30 tahun. 

Penggunaan bibit okulasi merupakan persyaratan yang mutlak untuk 

memperoleh pertanaman karet yang produksi tinggi, yaitu mencapai 1.600-1.800 kg 

perhektar pertahun dan pertumbuhannya seragam dilapangan.Sehingga sangat 

dianjurkan dalam penanaman karet peremajaan dan perluasan areal kebun (Heru S 

dan Agus Adoko, 2008). 

Dalam mengusahakan perbanyakan tanaman secara okulasi yang 

berhubungan dengan pengaturan pertumbuhannya,pemakaian zat pengatur tumbuh 

mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, mempercepat keluarnya akar 

bagi tanaman muda (bibit) dan membantu tanaman dalam penyerapan unsur hara dari 

tanah. Zat pengatur tumbuh pada tanaman dapat diberikan melalui tunas atau daun 

seperti halnya pupuk daun dan juga melalui akar tanaman. Cara yang umum 

dilakukan adalah dengan menyemprotkan atau mengoleskan zat pengatur tumbuh 

pada bagian tanaman (Lingga, 2000). 

Jenis perkembangbiakan tanaman karet dibagi menjadi 2 yaitu dengan biji 

(seedling) dan dengan klon.Perkembangbiakan tanaman karet melalui biji disebut 

perkembangbiakan secara generatif. Tanaman (seedling) dilapangan memiliki 

keragaman yang cukup besar, karena adanya perbedaan ciri genetik diantara individu 

yang d hasilkan. Sedangkan klon adalah bahan tanaman  yang dikembangkan secara 

vegetatif. Okulasi merupakan cara perkembangbiakan vegetatif yang paling umum 

digunakan pada tanaman karet (woelan dalam darmayuniati, 2007). 
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Tanaman yang dikembangkan dengan cara okulasi, memiliki sifat seragam 

(homogen) dan mempunyai karakter yaitu sama dengn asal pohon induk terpilih. 

Klon-klon yang telah diuji secara luas untuk dapat dikembangkan, diberi nama 

dengan nama dimana klon tersebut diseleksi. Klon GT 1 misalnya, berasal dari desa 

yang bernama Gondang Tapen di jawa timur. Sedangkan RRIM 600 berasal dari 

nama instansi yaitu rubber researce institute of malaysia. Nomor klon adalah nomor 

registrasi pada saat pengujian awal (Anonimus, 2003). 

Adapun klon di kembangkan dengan cara okulasi adalah untuk 

menggabungkan sifat-sifat yang baik dari induknya, seperti sifat seragam (homogen), 

produksi tinggi, populasi per hektar lebih banyak, potensi produksi kayu tinggi, lebih 

toleransi terhadap tnaman marjinal, lebih tahan terhadap hama dan penyakit. Hevea 

brasilliensis bersifat uniseksual (berkelamin satu) dan monoceous (berumah satu).  

Bunga betina dan bunga jantan terdapat dalam satu  karangan bunga yang sama.. 

bunga betina terdapat pada ujung tangkai utama dan ujung dari cabang-cabangnya, 

pada cabang-cabang bawah bunga terdapat duduk bunga jantan (Anonimus, 2003). 

Batang merupakan bagian dari aksis tumbuhan yang menopang daun dan 

bagian reproduktif, dan biasanya terletak diatas permukaan tanah dan berdiri tegak. 

Batang tumbuhan berfungsi sebagai mendukung tajuk tumbuhan. Termasuk daun, 

bunga, buah dan biji. Selain memperluas bidang fotosintesis melalui pola 

percabangannya, batang juga merupakan jalan pengangkutan air dan unsur hara dari 

dalam tanah kedaun (xylem) dan dari daun kebagian tumbuhan yang lain (floem). 

Batang juga menjadi tempat penimbunan zat makanan cadangan (Hartanto,2006). 

Sarmin (2004), mengemukakan semakin besar ukuran batang akan 

mempengaruhi peningkatan produksi. Ini berkaitan dengan fungsi dari batang itu 

sendiri karena batang adalah tumbuh-tumbuhan. Tjirosoepomo (1990) 
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mengemukakan bahwa batang selain sebagai tubuh-tumbuhan, batang mempunyai 

fungsi diantaranya : jalan pengangkutan air dan zat-zat makanan dari bawah keatas, 

jalan pengangkutan hasil-hasil asimilasi dari atas kebawah menjadi tempat 

penimbunan zat-zat makan.  

Daun karet terdiri dari tangkai utama sepanjang 3-20 cm dan tangkai anak 

daun sepanjang 3-10 cm dengan kelenjer ujungnya.  Setiap daun karet biasanya 

terdiri dari tiga anak daun yang berbentuk elips memanjang dengan ujung runcing. 

Daun karet ini berwarna hijau dan menjadi kuning atau merah menjelang rontok. 

Seperti kebanyakan tanaman tropis, daun-daun karet akan rontok pada puncak musim 

kemarau untuk mengurangi penguapan tanaman(HeruS dan Agus Adoko, 2008). 

Irwansyah (2008), mengemukakan bahwa panjang pendeknya akar 

mempengaruhi faktor-faktor pembawa dan juga oleh faktor luar, seperti keras 

lunaknya media, banyaknya sedikit air, banyak bahan yang dapat digunakan sebagai 

media tanam dengan tampa tanah. Pada suatu perinsipnya media tanam harus 

mempunyai 4 fungsi pokok untuk memberikan pertumbuhan yang baik bagi tanaman 

yang dapat menyediakan tunjangan mekanik, menyediakan aerase yang baik, 

menahan air tersedia dan menyediakan hara bagi tanaman. 

Menurut Chaniago (2015), untuk mempercepat pertumbuhan tanaman  maka 

diperlukan ZPT. Pemberian ZPT dari luar sistem individu disebut juga dengan 

hormon eksogen yaitu dengan memberikan bahan kimia sintetik yang dapat 

berfungsi dan berperan seperti halnya hormon endogen sehingga mampu 

menimbulkan rangsangan dan pengaruh pada tumbuhan seperti layaknya fitihormon 

alami. 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang masuk ke dalam sel tanaman 

menimbulkan berbagai reaksi. Masuknya zat pengatur tumbuh dari luar 
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menyebabkan sel tanaman menstimulasi terjadi pompa ion H
+
 ke bagian dinding sel. 

Kondisi ini menyebabkan beberapa enzim menjadi aktif, salah satunya adalah enzim 

pektin metilase yang berperan dalam memecah ikatan antara pektin dan ion Ca
2+

, 

sehingga dinding sel menjadi lentur dan mengalami elongasi. Air yang masuk ke 

dalam sel tanaman menyebabkan sel tersebut membentang sehingga berdampak pada 

pertumbuhan sekunder tanaman seperti pertambahan jumlah daun dan ukuran sel 

(Jinus dkk, 2012). 

Zat Pengatur Tumbuh memiliki kegunaan tersendiri dan tidak berlaku untuk 

setiap tanaman yang dibudidayakan, ada yang berguna untuk banyak tanaman dan 

ada yang hanya untuk satu tanaman tertentu saja.Atonik merupakan salah satu contoh 

Zat Pengatur Tumbuh (Saputra, J. 2014). 

Selain itu salah satu upaya untuk meningkatkan keberhasilan perbanyakan 

tanaman durian secara vegetatif khususnya sambung pucuk dapat didukung dangan 

penambahan zat pengatur tumbuh seperti, Atonik, hormon tanaman unggul dan 

Hormax. 

Atonik merupakan ZPT yang mengandung Auksin yang mampu 

menstimulasi perkembangan sel-sel meristem untuk proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Senyawa nitro aromatic (C6H4NaNO2) pada atonik dapat 

meningkatkan perkembangan pada akar dan memacu pertumbuhan tunas.Selain itu 

senya dinitrophenol pada atonik dapat memacuk keluarnya tunas (Pakpahan, 2018). 

Growtone merupakan ZPT sintrtis yang mengandung bahan aktif seoerti 

IBA (Indolebutyric acid), NAA (Napththaleneacetic acid) dan 2,4-D (Dichloro 

Phenoxy Acetic acid) berguna untuk mempercepat dan memperbanyak keluarnya 

akar karena mengandung bahan aktif dari formulasi beberapa hormon tumbuhan akar 

(Yentina, 2011). 
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Peranan Hormax adalah menstimulir pertumbuhan akar. Kandungan 

hormone yang ada didalam Hormax, auxin (IAA 108,56 ppm, IBA 83,72 ppm), 

Sitokinin (Kinetin 98,34 ppm, Zeatin 107,81 ppm), Giberelin (GA 3, 118,4 ppm, 

Asam Absitas (ABA 89,35 ppm), Etilen 168 ppm dan asam traumalin 212 ppm. 

(Sahroni, dkk 2015). 

Acong, A (2012) menyatakan hasil penelitian yaitu dengan pemberian 

Atonik 2 ml/l air (A2) menghasilkan rata-rata umur munculnya tunas stek tanaman 

buah naga yang lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan Atonik 1 ml/l air (A1), 

Atonik 3 ml/l air (A3) dan A0 (tanpa perlakuan). 

Hasil penelitian Herawaty dan Nadhira (2014) menyatakan bahwa 

pemberian zat pengatur tumbuh Atonik memberikan pengaruh terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah umbi persampel dan berat umbi persampel pada 

tanaman bawang merah dengan pemberian perlakuan terbaik yaitu dosis 2 cc/liter air. 

Pemberian ZPT growtone berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh, 

jumlah daun, lebar daun, panjang daun, volume akar dan berat kering setek gendola 

dengan perlakuan terbaik 15 mg/l air (Lestari, 2018). 

Beberapa keunggulan dan manfaat hormax antara lain : mengandung 

hormone atau zat perangsang tumbuh organic terlengkap, merangsang pertumbuhan 

keluarnya akar, memperpanjang dan memperbanyak serabut dan tunas akar, 

merangsang proses pertumbuhan, memperbesar ukuran sel dan jaringan, merangsang 

pembesaran pada rimpang dan umbi pada tanaman umbi-umbian(Wahyudi, 

dkk.2014). 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudidin Nasution , Km 113, Marpoyan, Kelurahan 

Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau dengan kurun 

waktu selama 4 bulan terhitung dari Febuari sampai dengan Mei 2020  (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tanah lapisan atas (0-20cm) 

stum mata tidur bibit karet dengan klon PB 260 di peroleh dari Desa Baru kec. Siak 

Hulu (pembibitan cabang Sungai Putih, Medan), ZPT Hormon Tanaman Unggul, 

Hormax, Atonik, polybag 20 x 40 cm, tali plastik, kayu, dan lain-lain. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gunting, paku, ember, 

parang, cangkul, martil, pisau catter, gelas ukur, jangka sorong, handsprayer, camera, 

timbangan analitik dan alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancang Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari 

2 faktor, Faktor pertama adalah berbagai jenis ZPT (P) yang terdiri dari 3 taraf dan 

faktor kedua adalah konsentrasi larutan ZPT terdiri dari 4 taraf sehingga didapat 12 

kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

total keseluruhan 36 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 

tanaman dan 2 tanaman digunakan sebagai pengamatan yang diambil secara acak 

sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 144 tanaman. 
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Adapun faktor perlakuan sebagai berikut : 

 Faktor (P) berbagai Jenis Zat Pengatur Tumbuh terdiri dari 3 taraf yaitu: 

 P1 = Hormon Tanaman Unggul 

 P2 = Atonik 

 P3 = Hormax 

 Faktor (K) Konsentrasi  ZPT terdiri dari 4 taraf yaitu: 

 K1 = 2 ml/liter air 

 K2 = 4 ml/liter air 

 K3 = 6 ml/liter air 

 K4 = 8 ml/liter air 

Adapun kombinasi kedua perlakuan dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Kombinasi Berbagai Jenis ZPT dan Konsentrasi Ekstrak 

Berbagai jenis ZPT 
Konsentrasi ZPT 

K1 K2 K3 K4 

P1 P1K1 P1K2 P1K3 P1K4 

P2 P2K1 P2K2 P2K3 P2K4 

P3 P3K1 P3K2 P3K3 P3K4 

  

Data hasil pengamatan yang diperoleh masing-masing perlakuan dianalisis 

secara stasistik, dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA).Bila F hitung 

besar dari F tabel (5%), maka dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 

pada taraf 5%. 
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D. Pelaksanaan Penelitian  

1. Persiapan Tempat Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian ini, terlebih dahulu lahan yang akan 

dijadikan sebagai tempat penelitian di bersikan dari gulma sambil meratakan tanah 

dengan menggunakan cangkul terlebih dahulu. Dengan luas lahan 12,5 x 4 meter. 

 

2. Persiapan media tumbuh 

Media tumbuh bibit stum mata tidur adalah berupa tanah yang sudah di 

campur dengan pupuk dasar kemudian dimasukan kedalam polybag yang berukuran 

20 x 40 cm. Selanjudnya polybag disusun tegak lurus dengan permukaan tanah dan 

jarak polybag dalam tiap plot adalah 30 cm. 

3. Persiapan Stum Okulasi Mata Tidur untuk Bibit 

Stum mata tidur diambil dan di peroleh dari Desa Baru kec. Siak Hulu 

(pembibitan cabang Sungai Putih, Medan). Pemilihan dilakukan terhadap mata entres 

yang hidup dan merupakan hasil dari okulasi. Stum mata tidur bibit berasal dari klon 

PB260. Dimana mata entres sebagai batang atas dari klon PB260 dan batang bawah 

berasal dari klon GT1. 

4. Pemasangan Label 

Label yang telah dipersiapkan kemudian pasang menurut perlakuan yang 

ada dengan 3 ulangan. Pemasangan label plot perlakuan dipasang secara acak sesuai 

lay out penelitian dilapangan yang terdapat pada lampiran 2. 

5. Penanaman  

Penanaman STUM bibit karet yang telah dipersiapkan kemudian ditanam di 

media yang telah disediakan.Sebelum ditanam terlebih dahulu dibuat lobang tanam 
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pada media agar memudahkan penanaman pada bibit karet dan tidak merusak bibit 

karet.Kemudian STUM bibit karet ditanam hingga sebatas leher akar. 

6. Pemberian Perlakuan 

a. Perlakuan  ZPT 

Pemberian perlakuan dilakukan sekali selama penelitian yaitu pada umur 

tanaman 7 HST. Perlakuan ZPT yang diberikan sesuai perlakuan, yaitu P1: 

Hormon Tanaman Unggul, P2 : Atonik dan P3 : Hormax.  

b. Konsentrasi ZPT 

Berbagai jenis ZPT diberikan sesuai dengan konsentrasi perlakuan yaitu:  K1: 

2 ml/liter, K2 : 4 ml/liter, K3 : 6 ml/liter dan  K4 : 8 ml/liter. Berbagai jenis 

ZPT diberikan sesuai konsentrasi dengan taraf 3x semprotan pertanaman. 

Larutan disemprotkan  pada mata tunas dengan menggunakan handsprayer. 

Penyemprotan dilakukan satu kali pada saat tanaman berusia 7 HST.  

7. Pemeliharaan  

a. Penyiraman  

Stum mata tidur yang sudah ditanam sangat membutuhkan air untuk proses 

pertumbuhan. Untuk memenuhi kebutuhan air pada stum mata tidur bibit 

karet yang telah ditanam maka dilakukan penyiraman 2 kali dalam satu hari, 

yaitu pagi dan sore hari. Apabila hari ujan tidak dilakukan penyiraman.Dan 

penyiraman dilakukan menggunakan gembor sampek media tanah basah. 

b. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan ketika gulma  tumbuh didalam polybag maupun diluar 

polybag. Gulma yang tumbuh di dalam disiang secara manual dengan tangan, 

sedangkan dengan gulma yang tumbuh diluar polybag di diang dengan 

cangkul. Penyiangan bertujuan membuang semua jenis tumbuhan 
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pengganggu (gulma) yang hidup disekitar areal tanaman stum mata tidur bibit 

karet. 

c. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian penyakit pada penelitian ini digunakan dithane M-45 dengan 

dosis 2cc/liter air, kemudian di semprotkan ketanaman stum mata tidur bibit 

karet yang terserang penyakit. Sedangkan pengendalian hama digunakan 

Diazinon 60 Ec dengan dosis 0.5 ml/liter air kemudian  dilakukan 

penyemprotan pada tanaman stum mata tidur bibit karet yang terserang hama. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Umur muncul tunas (hari) 

Pengamatan umur muncul tunas dihitung ketika tunas sudah muncul 50% 

dari jumlah tanaman dengan masing-masing plot yang terdapat 4 tanaman dalam satu 

plot. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan tampilkan dalam bentuk 

tabel. 

2. Persentase Hidup (%) 

Pengamatan persentase hidup stek dilakukan hanya sekali selama penelitian 

yakni pada saat tanaman berumur 40 HST (dimulai dari tanam sampai muncul tunas). 

Dimana bibit yang hidup ditandakan daya bibit yang kelihatan segar dan 

mengelurkan tunas, daun yang berwarna hijau. Data yang diperoleh dianalisis secara 

statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

Persentase STUM hidup dapat dihitung dalam bentuk rumus  
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3. Tinggi Tunas (cm) 

Tinggi tunas diukur mulai dari pangkal tunas sampai ujung titik timbih. 

Pengukuran dilakukan pada akhir penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara 

statistic dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

4. Jumlah daun  

Jumlah daun dapat dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun pada 

setiap tangkai daun tanaman atau jumlah daun seluruhnya dilakukan pada akhir 

penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara stasistik dan ditampilkan dalam 

bentuk tabel. 

5. Volume akar (cm
3
) 

Volume akar dilakukan pada waktu pembongkaran tanaman sampel lalu 

akarnya dibersihkan dari tanah yang melekat kemudian dipotong sampai batas 

pangkal akar lalu dicuci dengan air.Akar dimasukan ke dalam gelas ukur yang sudah 

terisi air 100 ml, maka kenaikan air yang terdapat pada gelas ukur tersebut 

merupakan volume akar. Pengamatan akhir penelitian dan data yang diperoleh 

dianalisis secara stasistik dan ditampilkan dalam bentuk Tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Umur Muncul Tunas 

Hasil pengamatan umur muncul tunas setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 5.a) menunjukkan secara interaksi maupun pengaruh utama berbagai jenis 

dan konsentrasi ZPT memberikan pengaruh nyata terhadap umur muncul tunas bibit 

tanaman karet. Rata-rata hasil pengamatan umur muncul tunas bibit tanaman karet 

setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rata-rata umur muncul tunas bibit tanaman karet dengan perlakuan 

berbagai jenis dan konsentrasi ZPT (HST).  

 

 
Jenis ZPT 

Konsentrasi ZPT (ml/l) 
Rata-rata 

 

2 (K1) 4 (K2) 6 (K3) 8 (K4) 
 

 
Hantu (P1) 25,00 c 24,67 c 23,33 bc 23,00 abc 24,00 a 

 
Atonik (P2) 20,67 ab 22,67 abc 22,67 abc 21,00 ab 21,75 b 

 
Hormax (P3) 22,00 abc 20,67 ab 22,67 abc 20,00 a 21,33 c 

Rata-rata 22,56 ab 22,67 ab  22,89 a 21,33 a 
 

            KK = 4,89 %          BNJ PK = 3,22          BNJ P = 1,11     BNJ K=1,23 

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa secara interaksi berbagai jenis dan 

konsentrasi ZPT memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur muncul 

tunas bibit tanaman karet, dimana kombinasi perlakuan terbaik pada jenis ZPT 

Hormax dengan konsentrasi 8 ml/l (P3K4) dengan rata-rata 20 hari dan tidak 

berpengaruh nyata dengan perlakuan P3K4, P2K4,dan P1K4. Umur muncul tunas 

pada bibit karet terendah dihasilkan oleh perlakuan penggunaan ZPT dan  

konsentrasi 2 ml/l (P1K1) dengan rata-rata umur tunas yaitu 25 hari. 

ZPT Hormax yang diberikan dengan konsentrasi 6 ml/l (P3K4) 

menghasilkan umur tunas bibit karet tercepat. Hal ini karenakan pemberian ZPT 
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Hormax mampu meningkatkan kecepatan tumbuh tunas bibit karet yang diberikan 

sebanyak 6 ml/l. ZPT Hormax mengandung berbagai hormon sintesis yang 

dimanfaatkan tanaman untuk membantu meningkatkan pertumbuhannya. Zat 

pengatur tumbuh mempunyai peran dalam pertumbuhan dan perkembangan untuk 

kelangsungan hidupnya, dalam tanaman terdiri dari lima kelompok yaitu auksin, 

gibberellin, sitokinin,etylen,dan inhibitor dengan pengaruh berlainan terhadap proses 

fisiologi. 

Penggunaan ZPT yang dapat digunakan untuk mendorong tumbuhnya tunas 

adventif adalah hormon sitokinin. Kelompok sitokinin yang paling aktif dalam proses 

pembelahan sel adalah benzylamino purine (BAP). Pemberian sikokinin sebelum 

penyambungan lebih efektif sebelum penyambungan lebih efektif dalam 

mempercepat pertunasan bibit manggis sambung pucuk (Febriani (2012). Dalam hal 

ini tingkat konsentrasi juga menentukan untuk meningkatkan percepatan tumbuh 

tunas. Konsentrasi rendah tertentu zat tumbuh akan mendorong saat pecah mata 

tunas sehingga konsentrasi meningkatkan pertumbuhan tunas baru tanaman yang 

dilakukan sambungan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sahroni (2015) bahwa penggunaan 

ZPT Hormax mampu meningkatkan produksi berupa diameter subang pada tanaman 

gladiol. Pemberian ZPT sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman secara optimal. Pembentukkan organ tertentu sangat 

ditentukan oleh penggunaan yang tepat dari zat pengatur tumbuh yang ditambahkan. 

Sebab, sel-sel meristem selain aktif membelah secara alami juga mensintesis 

hormone endogen yang terdapat pada tanaman. sehingga pada batas tertentu ZPT 

yang diaplikasikan pada tanaman akan merangsang pertumbuhan tanaman sampai 

batas optimal mengingat hormone dibutuhkan tanaman dalam jumlah relative kecil 
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dan pada tingkat dosis tertentu akan mampu menghambat pertumbuhan tergantung 

dengan jenis ZPT yang diberikan kepada tanaman. 

Menurut Ramadan (2016) penambahan hormon pengatur tumbuh pada 

batas konsentrasi optimum akan memicu pembelahan, pembesaran dan pemanjangan 

sel sehingga menunjang pertumbuhan tanaman karena hormon tumbuh merupakan 

salah satu komponen yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan tanaman selain 

karbohidrat dan nitrogen. Trisna (2013) menambahkan adanya zat tumbuh yang ada 

dalam tubuh tanaman maupun hormon yang diberikan mampu memicu proses 

pertumbuhan. Zat pengatur tumbuh terhadap tanaman dapat membantu tanaman 

dalam merangsang penyerapan hara sehingga memaksimalkan laju pertumbuhan 

tanaman. 

B. Persentase Tumbuh  

Hasil pengamatan persentase tumbuh tanaman karet pada aplikasi berbagai 

jenis dan konsentrasi ZPT terhadap Pertumbuhan STUM Okulasi Mata Tidur setelah 

analisis ragam (Lampiran 4.b), menunjukkan pengaruh utama berbagai jenis dan 

konsentrasi ZPT nyata terhadap persentase tumbuh tanaman karet. Hasil uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada traf 5% dapat dilihat pada Tabel 3. 

 Tabel 3. Rata-rata persentase tumbuh bibit tanaman karet dengan perlakuan berbagai 

jenis dan konsentrasi ZPT (%).  

 

 
Jenis ZPT 

Konsentrasi ZPT (ml/l) 
Rata-rata 

2 (K1) 4 (K2) 6 (K3) 8 (K4) 

 
Hantu (P1) 50,00 50,00 50,00 50,00 50,00 a 

 
Atonik (P2) 50,00 50,00 58,33 50,00 52,08 b 

 
Hormax (P3) 50,00 50,00 58,33 83,33 60,42 c 

Rata-rata 50,00 b 50,00 b 55,55 ab 61,11 a 
 

KK = 13,32 %          BNJ PK = 21,25          BNJ P= 7,35     BNJ K=8,13 

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 
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Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa pengaruh utama masing-masing 

perlakuan berbagai jenis dan konsentrasi ZPT nyata terhadap persentase tumbuh. 

Persentase tanaman tumbuh tertinggi yaitu pada aplikasi ZPT Hormax dengan rata-

rata persentase tumbuh yaitu 60,42%. Sedangkan pemberian ZPT Atonik dan Hantu 

tidak berbeda nyata terhadap persentase tumbuh bibit tanaman karet. Pemberian ZPT 

sebagai perlakuan menjadi salah satu cara untuk meningkatkan keberhasilan 

persentase tumbuh tanaman bibit karet yang dilakukan dengan cara perbanyakan 

okulasi STUM pada mata tidur bibit karet. Pemberian fitihormon untuk evaluasi 

peningkatan pertumbuhan tanaman dengan aplikasi maka mampu memenuhi syarat 

tumbuh tanaman. 

Peningkatan persentase tumbuh bibit tanaman karet dengan pemberian ZPT 

Hormax lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan ZPT Atonik dan Hantu. 

ZPT Hormax dengan komposis yang tepat mampu memenuhi kebutuhan unsur hara 

tanaman. penerapan hormon dalam proses produksi pupuk adalah menciptakan unsur 

hara yang memiliki karakteristik uni yang tersusun atas partikel sangat kecil, 

diharapakan makin cepat diserap dan dicerna oleh tanaman (Anonymous, 2012). 

Zat pengatur tumbuh dapat diberikan pada tanaman disamping melakukan 

pemupukan guna untuk memacu pertumbuhan dan meningkatkan hasil. ZPT adalah 

senyawa organik bukan hara (nutrisi) tetapi dapat mengubah proses fisiologis 

tumbuhan. Growtone merupakan salah stu jenis ZPT sintesis yang mengadung bahan 

aktif seperti IBA, NAA dan 2,4-D berguna untuk mempercepat dan memperbanyak 

keluarnya akar atau bagian tanaman yang di perbanyak karena mengandung bahan 

aktif dari fomulasi beberapa hormone tumbuh (Yunita, 2011). 

Data pada Tabel 3, pengaruh utama konsentrasi pada berbagai jenis dan 

konsentrasi pada pertumbuhan STUM okulasi bibit tanam karet dengan konsentrasi 
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terbaik yaitu 8 ml/l (K4) dengan rata-rata persentase tumbuh yaitu 61,11%. 

Konsentrasi ZPT yang berikan pada tanaman sangat berpengaruh bagi pertumbuahan 

tanama. Konsentrasi dengan tingkat terntu mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

kefektivitas akar serta batang tanaman untuk meyerap hara secara maksimal sehingga 

mengahsilkan pertumbuhan yang optimal. 

Berbagai jenis ZPT lainnya seperti Atonik dan Hormax juga memiliki 

fungsi yang sama terhadap persentase bibit tanaman karet. Seperti hasil penelitian 

Trisna (2013) menyatakan dengan perlakuan jenis zat pengatur tumbuh yang terdiri 

dari tanpa ZPT, air kelapa dan Atonik memberikan pengatuh nyata terhadap 

persentase keberhasilan stek tanaman lada, tinggi tunas dan jumlah daun tunas.  

Keberhasilan okulasi selain harus didukung oleh bahan tanaman yang 

digunakan dan faktor perlakuan, kondisi lingkungan tumbuh juga sangat menentukan 

keberhasilan tersebut. Mitchell (2011) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman 

merupakan akibat berbagai interaksi antara berbagai faktor internal dan faktor 

eksternal. Suhu menjadi salah satu penyebab keberhasilan dan gagalnya okulasi 

STUM okulasi bibit karet, hal ini karenakan suhu yang rendah ataupun tinggi akan 

mempengaruhi proses fotosintesis, respirasi, penyerapan air dan unsur hara serta 

translokasi yang akhirnya mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

C. Panjang Tunas 

Hasil pengamatan Panjang tunas tanaman karet pada berbagai jenis dan 

konsentrasi ZPT terhadap Pertumbuhan STUM Okulasi Mata Tidur setelah analisis 

ragam (Lampiran 4.c), menunjukkan pengaruh interaksi dan utama aplikasi berbagai 

jenis dan konsentrasi ZPT nyata terhadap panjang tunas tanaman karet. Hasil uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 4. Rata-rata panjang tunas bibit tanaman karet dengan perlakuan berbagai 

jenis dan konsentrasi ZPT (cm).  

 

 
Jenis ZPT 

Konsentrasi ZPT (ml/l) 
Rata-rata 

 

2 (K1) 4 (K2) 6 (K3) 8 (K4) 
 

 
Hantu (P1) 9,00 d 11,67 cd 10,17 d 9,83 d 10,17 c 

 
Atonik (P2) 14,67 bc 16,00 b 13,67 bc 16,33 b 15,17 b 

 
Hormax (P3) 22,33 a 20,67 a 20,67 a 23,00 a 21,67 a 

Rata-rata 15,33 ab 16,11 ab 14,84 b 16,39 a 
 

KK = 6,64 %          BNJ PK = 2,21          BNJ P = 0,76     BNJ K=0,84 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil nyata menurut uji beda nyata jujur BNJ pada 

taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa pengaruh interaksi berbagai jenis 

ZPT dan konsentrasi terhadap pertumbuhan stom okulasi bibit tanaman karet berbeda 

nyata terhadap panjang tunas dimana pelakuan terbaik yaitu penggunaan ZPT 

Hormax dengan konsentrasi 8 ml/l (P3K4) dengan rata-rata panjang tunas yaitu 23 

cm dan tidak berbedanyata dengan perlakuan ZPT Hormax konsentrasi 6 ml/l 

(P3K3), ZPT Hormax konsentrasi 4 ml/l (P3K2) dan ZPT Hormax konsentrasi 2 

ml/l. perlakuan dengan panjang tunas terendah dihasilkan oleh perlakuan dengan 

pemberian ZPT Atonik dengan konsentrasi 2 ml/l (P1K1) dengan rata-rata 9 cm dan 

tidak berbeda nyata dengan pemberian ZPT Atonik dengan konsentrasi 4 ml/l 

(P1K1), konsentrasi 6 ml/l (P1K2) dan konsentrasi 8 ml/l (P1K4). 

Pemberian ZPT mempengaruhi pertumbuhan panjang tunas pada bibit 

tanaman karet, hal ini diduga karena adanya hormon yang ada didlam tubuh tanman 

maupun zat pengatur tumbuh terhadap tanaman merangsang pemanjangan sel dan 

pembentukkan akar sehingga dapat merangsang penyerapan hara oleh tanaman. ini 

sesuai dengan fungsi auksin  yaitu sebagai salah satu hormon pertumbuhan yang 

memicu terjadinya pembelahan sel dan pertumbuhan akar, batang dan daun (Trisna, 

dkk 2013).  Pemberian berbagai jenis ZPT untuk memacu pertumbuhan tanaman 
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dengan berbagai hormon dikandungnya, hal ini dapat merangsang tanaman dalam 

meningkatkan pertumbuhannya. 

ZPT merupakan senyawa-senyawa organik bukan nutrisi yang berasal dari 

luar tanaman juga senyawa yang aktif dalam jumlah yang kecil disintesis pada 

bagian tertentu, pada umumnya ditranslokasikan kebagian lain tanman dimana 

senyawa tersebut menghasilkan suatu tanggapan secara biokimia, fisologis dan 

morfologis. Salah satu senyawa yang memacu pada pembelahan sel yang 

menghasilkan cambium dan menyembukan luka pada tanaman adalah sikonin. 

Sitokinin membantu dalam memacu proses pembelahan sel sehingga mampu 

meningkatkan pertumbuhan tunas pada dosis yang tepat (Sitohan, 2010). 

ZPT dengan jenis Atonik, Hormax dan Hantu memiliki peranan yang 

hampir sama dengan jenis-jenis senyawa yang dikandungnya. Unsur natrium yang 

terdapat diladalam ZPT berfungsi dalam metabolisme tanaman. peranan natrium 

lainnya dapat menggantikan atau sebagian bekerjasama dengan kalium, mengatur 

mekanisme penutupan dan pembukaan stomata dan mengatur keseimbangan air. 

Selanjutnya natrium dapat menggantikan peranan kalium terutama pada tanah-tanah 

yang kekurangan kalium (Ratna, 2013). 

Konsentrasi ZPT sangat menentukan tingkat keberhasilan suatu jenis ZPT 

yang diberikan ke tanaman. tingkat konsentrasi mempengaruhi jumlah senyawa-

senyawa yang dikandung dalam suatu larutan yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. konsentrasi terbaik akan memberikan dampak yang optimal bagi tanaman 

karena tercukupinya unsur dan senyawa yang diberikan ke tanaman. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Arkada dkk (2011) yang menunjukkan bahwa 

perlakuan jenis ZPT growtone dan atonik dengan konsentrasi berbeda pada tanaman 
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lada memiliki pengaruh pada tinggkat pertumbuhan akar yang di pada batang yang 

lada yang distek. 

Hormon auksin merupakan salah satu zat tumbuh bagi tanaman yang 

berperan dalam perpanjangan dan pembelahan sel tanaman. namun aplikasi ZPT 

pada bahan okulasi tanaman juga dipengaruhi oleh kosnentrasi yang digunakan 

dalam penggunaan ZPT. ZPT akan efektif pada konsentrasi tertentu. Jika konsentrasi 

yang digunakan terlalu tinggi akan akan dapat merusak mata tunas karena 

pembelahan sel dan kalus akan berlebihan sehingga menghambat tumbunya bagian-

bagian tanaman lainnya, sedangkan bila konsentrasi yang digunakan dibawah 

optimum maka ZPT tersebut tidak efektif (Khair dkk 2013). Oleh karena itu 

konsentrasi ZPT yang diberikan harus diperhatikan sehingga dapat menunjang 

petumbuhan tanaman. 

D. Jumlah Daun 

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman karet pada aplikasi berbagai jenis 

dan konsentrasi ZPT terhadap Pertumbuhan STUM Okulasi Mata Tidur setelah 

analisis ragam (Lampiran 4.d), menunjukkan pengaruh utama aplikasi berbagai jenis 

dan konsentrasi ZPT nyata terhadap jumlah daun tanaman karet. Hasil uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada traf 5% dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata jumlah daun bibit tanaman karet dengan perlakuan berbagai jenis 

dan konsentrasi ZPT (helai).  

 

 
Jenis ZPT 

Konsentrasi ZPT 
Rata-rata 

 

2 (K1) 4 (K2) 6 (K3) 8 (K4) 
 

 
Hantu (P1) 20.00 23.00 23.50 23.00 22.38 a 

 
Atonik (P2) 22.00 25.33 26.33 26.67 25.08 b 

 
Hormax (P3) 26.00 26.00 28.00 30.67 27.67 c 

Rata-rata 22.67 b 24.78 ab 25.94 ab 26.78 a 
 

KK = 11,37 %          BNJ PK = 7,39      BNJ P=2,56      BNJ K=2,83 

Angka-angka pada kolom  berpengaruh nyata menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 
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Data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa pengaruh utama aplikasi berbagai 

jenis ZPT dan konsentrasinya terhadap pertumbuhan STUM okulasi mata tidur 

tanaman karet nyata terhadap jumlah daun tanaman. perlakuan berbagai jenis ZPT 

terbaik yaitu pada penggunaan ZPT Hormax (P3) dengan rata-rata jumlah daun yaitu 

27,67 helai dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan ZPT Atonik (P2) dengan rata-

rata jumlah daun yaitu 26,33 helai sedangkan perlakuan ZPT Hantu (P1) 

menghasilkan jumlah daun terendah dengan rata-rata 22,38 helai daun. 

Meningkatnya jumlah daun yang dihasilkan oleh tanaman karet dengan 

perlakuan ZPT Hormax jika dibandingkan dengan pemberian ZPT Atonik dan Hantu 

yaitu pertumbuhan tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan tanaman dengan 

perlakuan Atonik dan Hantu, hal dini dikarenakan ZPT Hormax memiliki kelebihan 

lainnya seperti mengandung hormon serta unsur lainnya yang diperlukan oleh 

tanaman dan mempengaruhi pembelahan dan diferensiasi sel. 

Banyaknya jumlah daun yang dihasilkan akan memberikan respon yang 

positif terhadap peningkatan produksi dan kandungan bahan organik, mencerminkan 

tanaman semakin berkualitas. Meningkatnya jumlah tunas yang dihasilkan maka 

peningkatan jumlah daun yang juga meningkat, sesuai dengan pendapat Dirgahani, 

Helfi dan Yati (2013) menyatakan bahwa pembentukan tunas lebih dipengaruhi oleh 

aktivitas hormon tumbuh selain giberelin, yaitu auksin dan sitokinin. Hormon auksin 

dan sitokinin endogen yang sudah optimal akan memacu proses pembelahan dan 

deferensisasi sel untuk membentuk tunas dan daun-daun baru. 

Penggunaan ZPT Hormax mampu meningkatkan dan mendukung 

pertumbuhan tanaman, hal ini sesuai dengan pendapat (Zulfa, 2018) yang 

menyatakan bahwa fungsi utama auksin adalah mempengaruhi pertumbuhan daun, 

diferensisai dan percabangan akar dan yang paling karakteristik adalah meningkatkan 
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pembesaran sel. Senyawa yang dihasilkan oleh hormon auksin tidak lepas dari proses 

pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. pemberian dengan berbagai jenis 

ZPT memberikan pengaruh yang hampir sama dalam menghasilkan jumlah pada 

stum mata tidur okulasi bibit tanaman karet sehingga pemberian perlakuan dengan 

jenis berbeda menghasilkan pertumbuhan tanaman yang hampir sama. Dengan dosis 

dan konsentrasi yang tepat penggunaan ZPT akan membantu pertumbuhan tanaman, 

namun sebaliknya dapat pula untuk menghambat pertumbuhan tanaman. 

Hormax mengandung dengan berbagai hormon yang termasuk kedalam 

jenis auksin yang bersifat ZPT sintesis, auksin berperan dalam pembuatan komponen 

sel sehingga begitu dimulai terjadi pembelahan sel , maka auksin akan merangsang 

pembentukan sel-sel dengan cepat. Terbentuknya daun baru akan meningkatkan laju 

fotosintesis. Semakin cepat laju ketiga proses tersebut, semakin cepat daun terbentuk. 

Hal itu sesuai dengan pendapat Anomin (2013) yang menyatakan bahwa dalam 

proses fotosintesis akan dihasilkan sebagai sumber energi pertumbuhan tanaman 

yang ditentukan oleh jumlah daun tanaman.  

Konsentrasi perlakuan berbagai jenis ZPT terhadap pertumbuhan stum 

okulasi tanaman karet nyata terhadap parameter jumlah daun, dimana perlakuan 

terbaik yaitu dengan konsentasi pemberian ZPT 8 ml/l (K4) dengan rata-rata jumlah 

daun yaitu 26,78 helai dan tidak berbeda nyata dengan konsentrasi perlakuan 6 ml/l 

(K3) dengan rata-rata 25,94 helai, konsentrasi 4 ml/l (K2) dengan rata-rata 24,78 

helai. Jumlah daun terendah dihasilkan oleh perlakuan ZPT dengan konsentrasi 2 

ml/l (P1) dengan rata-rata jumlah daun yaitu 22,67 helai. 

Konsentrasi 8 ml/l (P4) mampu menghasilkan jumlah daun yang lebih 

banyak dibandingkan dengan konstrasi lainnya. hal ini karenakan konsentrasi 8 ml/l 

mampu menunjang pertumbuhan tanaman dalam mengahasilkan bagian organ-organ 
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penting tanaman untuk meningkatkan proses pertumbuhannya menjadi lebih baik. 

Konsentrasi pemberian ZPT pada tanaman akan memberikan dampak yang baik bagi 

tanaman bila konstrasi tersebut mampu dan tepat sehingga kefektivitas ZPT akan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Menurut Ramadan dkk (2016) menyatakan bahwa hormon pengatur tumbuh 

pada batas konsentrasi optimum akan memicu pembelahan, pembesaran dan 

pemanjangan sel sehingga menunjang pertumbuhan tanaman karena hormon tumbuh 

merupakan suatu komponen yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan tanaman 

selain karbohidrat dan nitrogen. Trisna (2013) menambahkan zat tumbuh dengan 

konsentrasi tertentu dalam tubuh tanaman akan mampu memicu prose pertumbuhan 

tanaman. zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi yang tepat akan berfungsi 

mendorong pertumbuhan, dimana dengan pemberian ZPT terhadap tanaman secara 

maksimal sehingga laju pertumbuhan tanaman meningkat. 

Kebutuhan ZPT pada tanaman berbeda-beda, dimana terdapat konsentrasi 

rendah, sedang dan tinggi. Jika konsentrasi yang digunakan terlalu tingi maka akan 

merusak tanaman yang diberikan karena pembelahan sel dan kalus akan berlebihan 

sehingga dapat mengahambat tumbuhnya akar, sedangkan bila konsentrasi yang 

digunakan dibawah optimum maka ZPT tersebut tidak efektif. 

E. Volume Akar (cm
3
) 

Hasil pengamatan volume akar bibit tanaman karet pada aplikasi berbagai 

jenis dan konsentrasi ZPT terhadap Pertumbuhan STUM Okulasi Mata Tidur setelah 

analisis ragam (Lampiran 4.e), menunjukkan pengaruh utama aplikasi berbagai jenis 

dan konsentrasi ZPT nyata terhadap volume akar tanaman karet. Hasil uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada traf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.. 



29 
 

Tabel 6. Rata-rata volume akar bibit tanaman karet dengan perlakuan berbagai jenis 

dan konsentrasi ZPT (cm
3
).  

 

 
Jenis ZPT 

Konsentrasi ZPT 
Rata-rata 

 

2 (K1) 4 (K2) 6 (K3) 8 (K4) 
 

 
Hantu (P1) 193.00 c 169.17 d 180.00 cd 188.33 cd 182.63 a  

 
Atonik (P2) 222.33 b 224.00 b 215.00 b 223.67 b 221.25 b 

 
Hormax (P3) 249.67 a 255.00 a 259.33 a 267.33 a 257.83 c 

Rata-rata 221.67 ab 216.06 b 218.11 ab 226.44 a 
 

KK = 3,25 %          BNJ PK =19,29       BNJ P = 6,68    BNJ K=7,38 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa secara interaksi aplikasi berbagai 

jenis ZPT dan konsentrasinya terhadap pertumbuhan STUM okulasi mata tidur bibit 

tanaman karet nyata terhadap volume akar, dimana kombinasi perlakuan terbaik 

yaitu pada penggunaan ZPT Hormax dengan konsentrasi 8 ml/l (P3K4) dengan rata-

rata volume akar yaitu 267,33 cm
3
 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan aplikasi 

ZPT Hormax dengan konsentrasi 6 ml/l (P3K3) dan konsentrasi 4 ml/l (P3K2). 

Volume akar terendah dihasilkan oleh penggunaan aplikasi ZPT Hantu dengan 

konsentrasi 4 ml/l (P1K2) dan tidak berbeda nyata dengan aplikasi ZPT Hantu 

dengan konsntrasi 6 ml/l (P1K3) dan konsentrasi 8 ml/ (P1K4). 

Volume akar tertinggi dihasilkan oleh perlakuan penggunaan aplikasi ZPT 

Hormax dengan konstrasi 8 ml/l (P3K4) menghasilkan volume akar tertinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hal ini karenakan penggunaan ZPT Homax 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman karet dan meningkatkan pertumbuhan 

akar sehingga mampu menghasilkan volume akar yang maksimal. Tinggi volume 

akar suatu tanaman menandakan bahwa pertumbuhan akar yang baik akan 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang baik pula, dengan semakin banyaknya 

jumlah akar yang terbentuk maka akan memaksimalkan proses penyerapan hara dari 

dalam tanah. 
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Menurut Marchino (2011) menyatakan bahwa waktu tumbuh mata tunas 

bibit karet stum mata tidur adakaitannya dengan proses pembentukan dan 

perkembangan akar. Apabila akar telah terbentuk dan berkembang dengan baik maka 

tunas juga akan iku terbentuk. Pada bibit karet stum mata tidur, pembentukan akar 

pertama kali lebih didorong oleh cadangan makan yang ada pada batang bawah, 

sehingga pertumbuhan tunas-tunas baru juga terpacu. 

Mastalin (2014) mengemukakan bahwa ZPT memainkan peran yang sangat 

penting memlalui pengaruh terhadap pembelahan sel, pembesaran sel dan diferensial 

sel. Pertumbuhan dan perkembangan (morfogenesis) tanaman yang diberikan 

perlakuan ZPT dikendalikan oleh keseimbangan dan interaksi dari ZPT endogen dan 

eksogen. Auksi berperan dalam mengaktifkan enzim-enzim yang berperan dalam 

pembuatan komponen sel sehingga begitu terjadi pembelahan sel, maka auksin akan 

merangsang pertumbuan sel-sel dengan cepat dan membentuk bagian-bagian penting 

dalam tanaman dan bagian dari proses pertumbuhannya. 

Suwarno (2010) menyatakan pemberian auksin dan giberilen pada awal 

penanaman dapat merangsang pertumbuhan sel ujung mata tunas, pertumbuhan akar 

laternal dan akar serabut serta merangsang pembentukan tunas dan daun dengan 

cepat, sehingga tahap selanjutnya proses fotosintesis terjadi selain itu pertumbuhan 

tanaman bergantung kepada ketersediaan air dan unsur hara pada media. 

Pemberian uksin eksogen pada tanaman dapat membentuk akar samping. 

Selain itu juga dapat memacu akar liat pada batang tanaman. sedangkan pemberian 

giberilin juga dapat merangsang pertumbuhan akar. Dimana giberelin dapat diserap 

dengan baik oleh stum mata tidur tanaman karet, giberelin juga berfungsi untuk 

merangsang pertumbuhan dan bukan hanya pertumbuhan batang, tapi juga 

pertumbuhan seluruh tumbuhan dan akar (Suwarno,2010). 
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Selain jenis ZPT salah satu penentu pertumbuhan tanaman bibit karet yaitu 

konsentrasi pemberian ZPT. Konsentrasi ZPT yang diperlukan setiap tanaman 

bebeda-beda untuk memacu pertumbuhan dan perkembangannya. Efektivitasnya 

dipengaruhi oleh konsentrasi akan menimbulkan perbedaan aktifitas. Oleh sebab itu 

agar ZPT dapat diberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan, maka konsentrasi 

yang digunakan harus tepat. Kosntrasi yang terlalu tinggi dapat meyebabkan 

kerusakan pada jaringan tanaman berupa kecokelatan pada pangkal okulasi, namun 

konsentrasi rendah sangat efektif pada jenis tanaman tertentu (Harjadi, 2009). 

Konsentrasi penggunaan ZPT yang memberikan pengaruh nyata pada 

volume akar tanaman karet, hal ini diduga konsentrasi yang diberikan mampu 

menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman karet. Keberhasilkan ZPT dengan 

konsentrasi yang tepat mampu mengaktifkan sel-sel meristem pada ujung-ujung akar. 

Konsentrasi yang tepat diberikan maka tanaman mampu menyerap auksin yang 

berguna dalam pemanjangan sel-sel tanaman. jika konsentrasi yang rendah maka 

auksin tidak akan memberikan pengaruh bagi tanaman, sedangkan jika konsentrasi 

yang terlalu tinggi akan menghambat pertumbuhan tanaman. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh interaksi berbagai jenis dan konsentrasi ZPT terhadap pertumbuhan 

STUM okulasi mata tidur tanaman karet nyata terhadap umur muncul tunas, 

panjang tunas dan volume akar. Kombinasi perlakuan terbaik yaitu ZPT Hormax 

dengan konsentrasi 8 ml/l (P3K4). 

2. Pengaruh utama aplikasi berbagai jenis ZPT nyata terhadap umur muncul tunas, 

persentase tumbuh, panjang tunas, jumlah daun dan volume akar. Perlakuan 

terbaik yaitu ZPT Hormax (P3). 

3. Pengaruh konsentrasi berbagai jenis ZPT nyata terhadap umur muncul tunas, 

persentase tumbuh, panjang tunas, jumlah daun dan volume akar. Perlakuan 

terbaik adalah konsentrasi ZPT 8 ml/l (K4). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, untuk meningkatkan pertumbuahan stum 

okulasi mata tidur bibit karet disarankan penggunaan ZPT Hormax dengan 

konsentrasi 8 ml/l. 
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RINGKASAN 

Karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komuditas pertanian yang 

penting di Indonesia dan dunia internasional. Di Indonesia, karet merupakan salah 

satu hasil pertanian yang menunjuk perekonomian negara. Disamping  sebagai devisa 

negara, tanaman karet juga digunakan sebagai bahan baku industri, sumber 

pendapatan dan kesejahteran masyarakat, serta sebagai pengembangan pusat-pusat 

pertumbuhan perekonomian daerah sekaligus berperan dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup. 

Tanaman karet memiliki keunggulan dari segi ekonomi karena mampu 

menopang perekonomianpetani terutama didaerahriau.Umur tanaman karet dapat 

mencapai 20 sampai 30 tahun.Perkebunan karet juga dapat dikembangkan melalui 

disisten agroforestry karna mampu hidup berdampingan dengan kayu hutan 

(Departemen Pertanian Direktorat Jendral Perkebunan, 2012). 

Okulasi adalah salah satu perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan 

menempelkan mata tunas dari tanaman batang atas ketanaman batang bawah yang 

keduanya memiliki sifat unggul. Dengan cara ini akan dilakukan penggabungan sifat-

sifat baik dari kedua tanaman tersebut dalam waktu yang relative pendek dan dapat 

memperlihatkan pertumbuhan yang seragam. Dalam budidaya karet ada dikenal 3 

macam teknik okulasi yaitu okulasi dini, okulasi hijau dan okulasi coklat. Pada 

dasarnya prinsip okulasi relatif sama, yang berbeda adalah umur batang bawah dan 

batang atas yang digunakan (Siregar, 2007). 

Bibit stum okolasi mata tidur adalah bibit yang diokulasi dilahan persemaian 

dan dibiarkan tumbuh selama kurang dari dua bulan setelah pemotongan batang atas 
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pada posisi 10 cm diatas mata okulasi, dengan akar tunggang tunggal atau bercabang 

(Heru S dan Adoko, 2008). 

Teknik okulasi merupakan perbanyakan tanaman dengan cara menempelkan 

mata tunas pada batang  tanaman dari tanaman  sejenis lainnya yang  masih dalam  

satu family. Ada beberapa teknik okulasi yang dapat diterapkan dalam perbanyakan 

tanaman seperti metode okulasi biasa (forket) terbaik dan okulasi irisan yang  

memiliki tingkat  keberasilan  berbeda, namun dalam pelaksanaannya, metode irisan 

lebih diunggulkan untuk diterapkan karena relatif  lebih cepat dari pada metode 

lainnya (setiono dan supriyanto, 2004). 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa alami yang di produksi 

oleh tumbuhan.Arteca dalam Hartaji (2009) menyebutkan bahwa zat pengatur 

tumbuh (ZPT) merupakan senyawa yang dikarakterisasi secara kimiawi yang 

menunjukan aktifitas biologi spesifik walaupun dalam jumlah konsentrasi yang 

sangat rendah.Fungsi ZPT sangat bergantung pada dosis yang diberikan dan 

berdasarkan pada perubahan kepekaan jaringan. Zat pengatur tumbuh mempengaruhi 

pertumbuhan. 

Sujimin (2009) menyatakan bahwa hormon tanaman unggul mengandung 

hormon auksin, giberelin, zeatin dan sitokinin yang mampu meransang pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman secara ekstrim. Selain itu juga dilengkapi unsur hara N, 

P, K, Mg, Na, Ca, Cu, Mn, Fe, dan Co yang berfungsi sebagai nutrisi bagi tanaman 

untuk mendukung peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman secara maksimal. 

Apalagi dalam proses aplikasinya dikombinasikan dengan pupuk SP-36. 

Penelitian ini telah di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam 

Riau, Jalan Kaharudidin Nasution , Km 113, Perhentian Marpoyan, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau dengan kurun waktu 
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selama 4 bulan terhitung dari bulan Febuari sampai Mei  2020 (Lampiran 1). Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama aplikasi 

berbagai jenis ZPT dan konsentrasi terhadap pertumbuhan stum okulasi bibit 

tanaman karet. Penelitian ini menggunakan Rancang Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor, dimana faktor pertama yaitu berbagai jenis ZPT (P) yang 

terdiri dari 3 taraf dan faktor kedua yaitu konsentrasi larutan ZPT terdiri dari 4 taraf 

sehingga didapat 12 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali sehingga total keseluruhan 36 satuan percobaan. Setiap satuan 

percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman digunakan sebagai sampel yang 

diambil secara acak sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 144 tanaman. 

parameter yang diamati yaitu umur muncul tunas, persentase tumbuh, panjang tunas, 

jumlah daun dan volume akar. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi berbagai jenis ZPT dan 

konsentrasi terhadap pertumbuhan stum mata tidur bibit tanaman karet berpengaruh  

nyata terhadap umu muncul tunas, panjang tunas dan volume akar. Perlakuan terbaik 

adalah ZPT Hormax dan konsentrasi 8 ml/l (P3K4). Pengaruh utama aplikasi 

berbagai jenis ZPT nyata terhadap semua parameter pengatam dengan perlakuan 

terbaik yaitu penggunaan ZPT Homax (P3). Konsentrasi berbagai jenis ZPT nyata 

terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik yaitu konsentrasi 8 ml/l 

(K4). 
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